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Sistem Pengaturan Suhu dan Kelembaban Kumbung Jamur Tiram

dengan Data Logger Berbasis Internet of Things
Ahmad Ansori", Shazana Dhiya Ayuni **'

Abstract. Oyster mushroom is a plant that can be cultivated in Indonesia. One of the important factors in mushroom
cultivation is temperature and humidity. A good temperature for the growth of oyster mushrooms is 20-30°C.
Good humidity for the growth of oyster mushrooms is > 80%. Maintaining the temperature and humidity is
generally still done manually by sprinkling water into the kumbung room periodically. In an effort to make
the mushroom farmer's job easier, a tool is made that can maintain the temperature and humidity of the
mushroom house with an loT-based data logger. Temperature and humidity values are measured using a
DHT22 sensor. NodeMCU V3 is used to control and send temperature and humidity data to Web Google
Sheets. The test was carried out for 15 days with a temperature set point <30°C and humidity >80%. The
results of this study are that the tool can maintain a temperature of 23-30.2°C and humidity of 78-100%.
Web Google Sheets is used to record temperature and humidity data. Data can be downloaded in ( XLSX)
format and can be analyzed using a line chart.

Keywords — Data Logger; DHT22; Google Sheets; Internet of Things; NodeMCU V3

Abstrak. Jamur tiram merupakan tanaman yang dapat di budidayakan di indonesia. Salah satu faktor penting
dalam budidaya jamur adalah suhu dan kelembaban. Suhu yang baik untuk pertumbuhan jamur tiram adalah
20-30°C. Kelembaban yang baik untuk pertumbuhan jamur tiram adalah >80%. Menjaga suhu dan
kelembaban umumnya masih dilakukan secara manual dengan menyiramkan air ke ruangan kumbung secara
berkala. Dalam upaya mempermudah pekerjaan petani jamur, dibuat alat yang dapat menjaga suhu dan
kelembaban kumbung jamur dengan data logger berbasis IoT. Nilai suhu dan kelembaban diukur
menggunakan sensor DHT22. NodeMCU V3 digunakan untuk mengontrol dan mengirim data suhu dan
kelembaban ke Web Google Sheets. Pengujian dilakukan selama 15 hari dengan set poin suhu <30°C dan
kelembaban =80%. Hasil dari penelitian ini adalah alat dapat menjaga suhu 23-30,2°C dan kelembaban 7§-
100%. Web Google Sheets digunakan untuk mencatat data suhu dan kelembaban. Data dapat dapat diunduh
dalam format ( XLSX) dan dapat dianalisa menggunakan diagram garis.

Kata Kunci - Data Log ger; DHT22; Google Sheets; Internet of Things; Node MCU

I. PENDAHULUAN

Jamur tiram adalah salah satu tumbuhan yang dapat di budidayakan di indonesia, pada umumnya jamur
tiram di budidayakan di dalam kumbung jamur untuk menjaga supaya kondisi suhu serta kelembaban sesuai
untuk pertumbuhan jamur, juga agar jamur terlindung dari berbagai gangguan seperti serangan hama, terkena
hujan secara langsung, terkena sinar matahari secara langsung dan lain sebagainya [1]. Pada budidaya jamur
tiram, suhu dan kelembaban udara adalah faktor penting untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal.
Supaya jamur bisa tumbuh maksimal, ruangan dalam kumbung harus memiliki suhu antara 20 sampai 30° C
dan kelembaban minimal 80% [2].

Petani jamur harus menyiram air menggunakan hand sprayer ke dalam ruangan kumbung saat cuaca
panas untuk menjaga suhu dan kelembaban sesuai untuk pertumbuhan jamur. Penyiraman manual secara
berkala tidak efisien karena petani harmus memantau kondisi kumbung setiap waktu. Penyiraman manual juga
tidak efektif karena kondisi suhu dan kelembaban berfluktasi. Hal tersebut memungkinkan terjadinya
perubahan suhu dan kelembaban yang tidak sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan jamur tiram. Suhu dan
kelembaban yang tidak sesuai dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan jamur [3]. Selain
pengendalian suhu dan kelembaban, pencatatan secara berkala nilai suhu dan kclen‘ebim kumbung jamur
juga perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa stabil suhu dan kelembabannya. Melakukan pencatatan
dengan cara manual adalah cara yang tidak efisien karena memakan banyB waktu. Mencatat data suhu dan
kelembaban bisa dilakukan secara otomatis, yaitu dengan alat data logger. Data logger (perekam data) adalah
sebuah alat elektronik yang yang dapat digunakan untuk mencatat data dari waktu ke waktu secara otomatis
[4].

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi hadir untuk memberikan kemudahan. Pada 5 tahun
terakhir, ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk mengembangkan data logger dan alat
pengendalian kondisi suhu dan kelembaban kumbung jamur secara otomatis. Pengendalian temperatur dan
kelembaban otomatis berbasis mikrokontroler dikembangkan oleh (Sri Waluyo dkk, 2019) Dengan hasil suhu
dan kelembaban harian sebesar 25,10 sampai 30,09 °C dan 80,84 sampai 99,90%, Data hasil pengukuran di
simpan dalam kartu memory dengan format *.ixt, data pembacaan disimpan 10 menit sekali [I].




Pengendalian suhu n kelembaban pada budidaya jamur tiram berbasis /oT dilakukan oleh (Helmi Fitriawan
dkk, 202(nHasil dari penelitian ini adalah alat pengendalian serta pemantauan suhu dan kelembaban
kumbung budidaya jamur tiram dengan jarak jauh. Data suhu dalnclcmbaban disimpan dalam data logger
dan dapat diunduh dalam format (.csv). Alat ini dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, baik dari
segi pembacaan sensor maupun dari segi pengendalian [5].

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dibuat untuk menjaga serta pencatatan kondisi
suhu dan kelembaban kumbung jamur tiram dengan judul “Data logger suhu dan kelembaban kumbung
jamur tiram berbasis Internet of Things”. Data logger dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi
Internet of Things, sehingga dapat mengirim data pembacaan sensor DHT22 ke web Google Sheets dengan
koneksi internet [6] [7]. Data dikirim secara reel time kurang lebih setiap 30 detik sekali [8]. hasil
pembacaan suhu dan kelembaban di tampilkan dalam bentuk tabel dan disimpan secara online (cloud
storage), kemudian di teliti fluktuasi suhu dan kelembabannya menggunakan diagram garis.

(9]
II. METODE

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kesono Desa Bakalan Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto.
Yang ditujukan kepada pelaku budidaya jamur tiram bersekala kecil berukuran 3x3x3 meter. Sebagai upaya
untuk memaksimalkan penelitian yang akan dibuat, dilakukan beberapa langkah kerja, yaitu :

1. Melakukan observasi dan studi literasi dengan cara pengamatan kondisi kumbung dan mewawancarai
calon mitra, kemudian mencari reverensi jurnal yang berkaitan dengan pengendalian kondisi
lingkungan untuk pertumbuhan jamur tiram sehingga dapat menemukan pengembangan baru.

2. Perancangan dan pembuatan alat dengan merancang dan membuat perangkat keras dan perangkat
lunak sesuai dengan data yang di peroleh, kemudian mengaplikasikannya pada kumbung jamur.

3. Pengujian alat, yaitu tahapan untuk mengetahui apakah alat sudah sesuai dengan fungsi yang di
harapkan

4. Kesimpulan, dilakukan untuk membahas kelebihan dan kekurangn pada alat, sehingga kedepannya
dapat dilakukan pengembangan.

A. Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang dilakukan meliputi blok diagram sistem, flow chart, perancangan software dan
perancangan hardware. Blok diagram merupakan gambaran dasar tentang sistem yang akan di rancang.
Setiap blok memiliki fungsi masing-masing.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Program dib berdasarkan alur kerja alat. Dasar logika untuk membuat program dijelaskan dalam
bentuk flow chart pada Gambar 2 di bawah ini:

Koneks| dengan internet

Terhubung




Gambar 2. Flowchart Sistem

B. Perancangan Perangkat Keras
Dalam perancangan perangkat keras alat ini, NodeMCU V3 digunakan sebagai pengendali alat,
rancangan perangkat keras dapat dilihat pada Gambar 3.

3 bush semsor DHTZ2

Supply 3% DC

AED 20064 126

Pompa Air 12 0C

Gambar 3. Perancangan Perangkat Keras

Perancangan diatas menggunakan beberapa komponen, dijelaskan sebagai berikut:
1. Power suply 12V DC, digunakan untuk menyalakan pompa air 12V DC [9].
2. nwcr suply 5V DC, digunakan untuk menyalakan rangkaian kontrol alat
3. DHT22, digunakan sebagai alat pembacaan suhu dan kelembaban dalam kumbung jamur. Sensor
DHT?22 digunakan karena mempunyai kemampuan pembacaan suhu dan kelembaban yang cepat dan
akurat, Sensor ini bekerja pada range kelembaban 0 sampai 100% dan suhu pada -40 sampai 80°C,




dengan ketelitian tampilan kelembaban 0,1% dan suhu 0,1°C. Dengan akurasi sebesar +2% untuk
pembacaan kelembaban dan 0,5°C untuk pembacaan suhu [5] [10].

4. NodeMCU ESP8266, digunakan sebagai mikrokontrol dan menghubungkan alat ke jaringan internet
[117[12][13].

5. LCD 20X4 I2C, berfungsi untuk menerjemahkan dari data digital menjadi bahasa yang bisa
dimengerti manusia [14] [15]. Led 20x4 digunakan sebagai interface yg menginformasikan nilai suhu
dan kelembaban serta kondisi onfoff pompa air dalam kumbung jamur [16].

6. Relay 5V DC, adalah saklar yang memanfaatkan perubahan tenaga listrik menjadi magnet sehingga
dapat menggerakkan kontak saklar [17] [18].

7. Pompa air 12V DC, adalah jenis pompa yang menggunakan motor DC. Pompa ini memerlukan
n;amgam sebesar 12V DC untuk dapat bekerja [19]. Pada sistem ini, pompa air DC dipakai untuk
mendorong air menuju n()zzlen(]]. Nozzle adalah alat untuk menyemprotkan air ke sekitar ruang
kumbung jamur dengan tujuan untuk menjaga suhu dan kele mbaban kumbung jamur [5] .

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan Bemcemgem dan pembuatan alat dilakukan pengujian dan implementasi alat dalam
ruangan kumbung jamur. Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah sistem sudah bekerja sesuai dengan
perancangan.

A. Pengujian Tegangan

Tegangan merupakan hal penting pada rangkaian elektronika. Besarnya tegangan harus dipastikan
sesual illanlidalk melebihi batas toleransi spesifikasi komponen elektronika yang di digunakan. pengujian
tegangan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pengujian Tegangan

Komponen Tegangan kerja Tegangan pada alat
Catu Daya PLN 220V 214V
NodeMCU V3 Sv 4.85V
Sensor DHT22 33-6V 4,85V
LCD20X4 5V 485V
Relay 5V 4.85V
Pompa Air 12V 12.5V

Dari hasil pengujian tegangan pada masing-masing komponen di atas dapat diketahui bahwa tegangan
peda alat sudah sesuai dengan spesifikasi masing-masing komponen yang digunakan. Ini menunjukkan
semua komponen dalam keadaan baik.

B. Pengujian Sensor DHT22

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya persentase eror sensor DHT22
dengan pembanding higrometer yang tersedia dipasaran. Pengujian dilakukan dengan cara mendekatkan
higrometer digital dan 3 buah sensor DHT22. Mencatat hasil pembacaan setiap | jam sebanyak 10 kali.

Tabel 2. Pengujian Sensor DHT22 No1

Sensor DHT22 Higrometer Digital Error

Jam Suhu Kelembaban Suhu  Kelembaban Suhu  Kelembaban

0 (%) (°C) (%) (%) (%)
07:00 24.7 96 25,1 75 1,6 21,9
08:00 26.6 97 264 77 0,7 20,1
09:00 276 92 272 72 14 21,7
10:00 287 86 28,1 67 2.1 22,1
11:00 289 86 284 65 1,7 244
12:00 292 87 2877 65 1.7 253
13:00 302 82 303 61 13 256
14:00 302 83 297 63 1.6 24,1

15:00 288 89 283 68 1.7 23,6




16:00 28 92 273 72 25 21,7
Rata-rata error 1,63 2305

Tabel 3. Pengujian Sensor DHT22 Nomor 2

Sensor DHT22 Higrometer Digital Error
Jam Suhu Kelembaban Suhu  Kelembaban Suhu  Kelembaban
(°C) (%) (°C) (%) (%) (%)
07:00 258 04 25,1 75 27 17,6
08:00 27 96 264 77 22 19.8
09:00 278 93 272 72 2,1 22,6
10:00 2838 86 28,1 67 24 22,1
1:00 289 86 284 65 1,7 244
12:00 203 87 2877 65 2 253
13:00 302 83 303 61 0,3 26,5
14:00 30,1 84 297 63 13 25
15:00 28,6 91 28,3 68 | 253
16:00 278 04 273 72 1,8 23,9
Rata-rata error 1,75 2325

Tabel 4. Pengujian Sensor DHT22 Nomor 3

Sensor DHT22 Higrometer Digital Error
Jam Suhu  Kelembaban Suhu Kelembaban Suhu Kelembaban
(°C) (%) (°C) (%) (%) (%)
07:00  24.6 98 25,1 75 2 23,5
08:00 26.8 o8 264 77 15 214
09:00 279 91 272 72 25 209
10:00 29 83 28,1 67 3.1 19,3
11:00 29 84 284 65 2,1 22,6
12:00 293 85 28,7 65 2 235
13:00 302 81 303 61 13 247
14:00 30,1 82 297 63 13 23
1500 28,6 89 283 68 | 23,6
16:00 278 93 273 72 1,8 22,6
Rata-rata error 1,86 2251

Dari data hasil pengujian, di cari persentase error dengan rumus

nilai pengukuran higrometer digital — nilai pengukuran DHT22
% error = T /100
nilai pengukuran DHT22

Setelah didapatkan persentase error dari 10 kali pengujian, rata-rata error dicari dengan rumus
Jumlah Data
Rata— rataerror = ——————
Banyak data
Dari 10 kali pengujian didapatkan nilai rata-rata error sebesar 1,63% dan 23,05% untuk suhu dan
kelembaban sensor DHT22 nol. 1,75% dan 23,25% untuk suhu dan kelembaban sensor DHT22 no2. 1,86%
dan 22.,51% untuk suhu dan kelembaban sensor DHT22 no3.

C. Implementasi alat dalam kumbung jamur
Setelah alat dipastikan berfungsi, alat di pasang pada kumbung jamur berukuran 3x3x3 meter. terdapat
LCD 20X4 pada bagian depan panel untuk menampilkan data suhu dan kelembaban.




Gambar 4. Tampilan Alat, Sensor DHT22 dan Nozle Sprayer

Alat ini menggunakan 3 buah sensor DHT22 yang di tempatkan di 3 titik yang berbeda dalam kumbung
Jamur, untuk dapat memastikan pengukuran dilakukan secara merata, sensor tersebut di tunjuk oleh panah
warna biru dapat di lihat pada Gambar 6. Untuk dapat menjaga kumbung jamur berukuran 3x3x3 meter
dibutuhkan 9 buah nozle sprayer yang dapat menyemprotkan kabut air saat salahsatu sensor DHT22
mendeteksi suhu >30 atau kelembaban <80%, penempatan nozle sprayer dapat dilihat pada Gambar 4 yang
diperjelas dengan kotak warna hijau.

Gambar 5. Tampilan Google Sheets

Data yang dikirim oleh Nodemcu V3 diterima dan dicatat di web Google sheets secara otomatis setiap

kurang lebih 30 detik sekali dengan dipengaruhi oleh kecepatan sinyal internet. Tampilan google sheet dapat
dilihat pada Gambar 5.

D. Analisa fluktuasi suhu dan kelembaban menggunakan diagram garis




Analisa fluktuasi suhu dan kelembaban menggunakan diagram garis pada kumbung jamur dilakukan
pada siang hari saat cuaca panas mulai pukul 06:00 sampai 18:00, bertujuan untuk mengetahui apakah
kondisinya sudah sesuai dengan kebutuhan

Data Suhu Tanggal 24 April 2023
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Gambar 6. Analisa fluktuasi suhu siang hari

Dari Gambar 6 dapat di ketahui bahwa fluktuasi suhu dapat terjaga sesuai perancangan, saat suhu
terdeteksi lebih dari 30°C pompa air menyala otomatis dan mendorong air menuju nozel sprayer, sehingga

dapat menurunkan suhu udara.
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Gambar 7. Analisa fluktuasi kelembaban siang hari

Dari Gambar 7 dapat di ketahui bahwa kelembaban udara ikut naik saat nozel sprayer menyemprotkan
air yang dipicu oleh suhu yang terdeteksi lebih dari 30°C.

Analisa fluktuasi suhu dan kelembaban menggunakan diagram garis juga dilakukan pada malam hari
mulai pukul 18:00 sampai 06:00, bertujuan untuk mengetahui apakah kondisinya sudah sesuai dengan
kebutuhan

Data Suhu Malam hari
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Gambar 8. Analisa fluktuasi suhu malam hari




Dari Gambar 8 dapat di ketahui bahwa suhu pada malam hari sesuai dengan kondisi untuk pertumbuhan
jamur, yaitu tidak lebih dari 20 — 30°C. suhu paling rendan terdeteksi 24,3°C sekitar pukul 05:45.

elembaban (%)
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Gambar 9. Analisa fluktuasi kelembaban malam hari

Dari Gambar 9 dapat di ketahui bahwa kondisi kelembaban pada malam hari sangat lembab, yaitu
sekitar 90 — 100%.

VII. SIMPULAN
2

Setelah melekukan pengujian dan analisa alat pengendali suhu dan kelembaban kumbung jamur tiram
dengan data logger berbasis IoT, diperoleh kesimpulan

1. Hasil pengukuran 3 sensor DHT22 dibandingkan dengan higrometer yang tersedia di pasaran
mempunyai rata-rata error cukup kecil pada pengukuran suhu, yaitu 1,63, 1,75 dan 186%.
Mempunyai rata-rata eror yang cukup besar pada pengukuran kelembaban, yaitu 2305, 23,25 dan
2251%.

2. Sistem dapat berjalan sesuai perencanaan, yaitu dapat menyalakan pompa air ketika salah satu sensor
DHT22 mendeteksi suhu >30°C atau kelembaban <80% dan akan kembali off ketika salah satu sensor
DHT22 mendeteksi suhu <30°C atau kelembaban >80%.

3. Google sheets dapat digunakan untuk mencatat dan menyimpan secara online hasil pengukuran dari 3
buah sensor DHT22. Data dikirim kurang lebih setiap 30 detik sekali dengan dipengaruhi kecepatan
mternet yang digunakan

4. Dalam implementasi alat pada kumbung jamur, alat dapat menjaga suhu antara 23 sampai 30,2°C dan
kelembaban 78 sampai 100%
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